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Analisis Dampak Penerapan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

Aset Keuangan Berdasarkan PSAK 71 Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 

 

Nisaul Mahmudah 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan  

ABSTRAK 
 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 71 yang berlaku efektif tahun 

2020 memperkenalkan metode Expected Credit Loss (ECL) dalam pembentukan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan. Dalam PSAK 71, 

bank diwajibkan untuk membentuk CKPN sejak awal periode kredit untuk semua 

kategori kredit dengan mempertimbangkan faktor makroekonomi di masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dampak penerapan CKPN aset keuangan 

kredit berdasarkan PSAK 71 terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui rasio 

keuangan. Rasio keuangan yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

CAMEL. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) perbankan 

terpilih yang memiliki kredit paling tinggi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019. Pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan sumber data berupa laporan 

keuangan. Penelitian ini menggunakan metode expected credit loss sesuai dengan 

PSAK 71. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan PSAK 71, aset 

pada laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal 

mengalami penurunan. Pada rasio keuangan, Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 

Profit Margin (NPM), Return Of Asset (ROA), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

mengalami penurunan, sedangkan Non Performing Loan (NPL) mengalami 

peningkatan. Pembentukan CKPN berdasarkan PSAK 71 memberikan dampak 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur dengan rasio CAR, 

NPL, NPM, ROA, dan LDR. 

Kata kunci: PSAK 71, CKPN, Kredit, Kerugian Kredit Ekspektasian, Rasio 

Keuangan, Analisis CAMEL. 
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Analysis of the Impact of Implementing Allowance for Impairment Losses 

(CKPN) on Financial Assets Based on PSAK 71 on the Financial Performance 

of Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019 

 

Nisaul Mahmudah 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

The Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) 71 effective in 2020 

introduces the Expected Credit Loss (ECL) method in the establishment of 

Allowance for Impairment Losses (CKPN) of financial assets. In PSAK 71, banks 

are required to establish CKPN from the beginning of the credit period for all credit 

categories taking into account future macroeconomic factors. This study aims to 

analyze the impact of implementing of CKPN on credit financial assets based on 

PSAK 71 to financial performance as measured through financial ratios. The 

financial ratio used in study is CAMEL analysis. The samples used in this study was 

3 (three) selected banks that had the highest credit and were listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2019. The sampling method is non-probability sampling. This 

type of study is quantitative descriptive with financial statement as data sources. 

This study uses the expected credit loss method based on PSAK 71. The results 

showed that after the implementation of PSAK 71, assets on the statement of  

financial position, statement of profit or loss, statement of changes in equity 

decreased. In financial ratios, Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin 

(NPM), Return Of Asset (ROA), and Loan to Deposit Ratio (LDR) has decreased, 

while the Non Performing Loans (NPL) has increased. The establishment of CKPN 

based on PSAK 71 had a significant impact on banking’s financial performance as 

measured by the ratio of CAR, NPL, NPM, ROA, and LDR ratios. 

 

Keywords: PSAK 71, CKPN, Credit, Expected Credit Loss (ECL), Financial Ratio, 

CAMEL Analysis. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri perbankan di Indonesia telah mengalami perubahan besar dalam 

beberapa tahun terakhir. Sektor perbankan adalah salah satu industri yang mampu 

mempengaruhi secara signifikan kondisi perekonomian negara (Witjaksono, 2018). 

Kegiatan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari peran perbankan sebagai 

lembaga pendukung yang menghimpun dana masyarakat dan memberikan jasa 

layanan keuangan (Ismanto & Widiastuti, 2019). Adanya perubahan yang besar ini, 

industri perbankan akan dihadapkan pada tingkat persaingan yang semakin ketat di 

sektor lembaga keuangan. Sehingga masing-masing lembaga perbankan harus 

mempersiapkan diri untuk terus mencermati perubahan-perubahan yang terjadi 

yang mungkin dapat mempengaruhi pelayanan kepada nasabah. 

Di Indonesia, industri perbankan terbagi atas Bank Konvensional (Bank 

Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat) dan Bank Syariah (Witjaksono, 2018). 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit (Abdullah, 2014). 

Pentingnya dan besarnya bank di Indonesia dapat dilihat dari jumlah bank umum 

dengan total asetnya yang mencapai lebih dari dua kali Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN) yang beroperasi di Indonesia. Berdasarkan data dari 

kementrian keuangan, APBN pada tahun 2019 sebesar Rp 2.439 triliun 

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2019). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mencatat hingga akhir Desember 2019, jumlah bank umum di Indonesia sebanyak 

110 diluar Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) dengan total aset industri perbankan 

per Desember 2019 mencapai Rp 8.212 triliun dan penyaluran dana sebesar Rp 

5.683 triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).  

Salah satu kegiatan usaha pokok perbankan adalah memberikan pinjaman 

atau kredit. Kredit dalam hal ini bagi pihak bank merupakan piutang yang 

menambah pendapatan berupa pendapatan bunga dari nasabahnya (Khotmi & 

Kartini, 2015). Bank memiliki prinsip dalam menyalurkan perkreditan. Sebelum 
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suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang 

diberikan benar-benar akan kembali (Saroinsong, 2014). Oleh karena itu, bank 

harus memiliki kemampuan dalam mengelola risiko secara aman untuk 

menghindari adanya kredit bermasalah. Untuk mengatasi risiko tersebut, maka bank 

wajib membentuk atau menyisihkan dana untuk menutupi risiko atas kerugian 

kredit bank.  

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.31/148/KEP/DIR 

tanggal 12 November 1998, tentang Pembentukan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) menyatakan bahwa pembentukan cadangan atau penyisihan tersebut dinilai 

berdasarkan tingkat kolektibilitas dari kredit yang disalurkan perbankan. Bank 

Indonesia juga bekerja sama dengan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk 

menyusun Standar Akuntansi Keuangan sebagai acuan utama dalam penyusunan 

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI).  

IAI mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

tentang Instrumen keuangan, yaitu PSAK 55 pengakuan dan pengukuran. Setelah 

adanya revisi PSAK 55 pada tahun 2006, maka istilah dari PPAP diganti menjadi 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) (Ramadhani, 2014). Dalam 

perkembangan terakhir Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah 

menerbitkan PSAK 71 untuk menggantikan PSAK 55 yang akan berlaku secara 

efektif pada 1 Januari 2020 dan penerapan dini diperkenankan. Perbedaan utama 

PSAK 71 dengan PSAK 55 adalah pada perhitungan CKPN. PSAK 55 meminta 

Bank harus mengakui kerugian kredit pada saat peristiwa kerugian terjadi sesuai 

dengan bukti obyektif yang tersedia (Loss Incurred Method), sedangkan PSAK 71 

mensyaratkan pengakuan segera atas dampak perubahan kerugian kredit ekspetasi 

(Expected Credit Loss) setelah pengakuan awal aset keuangan (Witjaksono, 2018). 

Namun demikian, terdapat bank umum di Indonesia yang sudah menerapkan 

implementasi dini PSAK 71. Pada penelitian industri perbankan di Amerika 

Serikat, bahwa keuntungan dari implementasi dini adalah bank akan 

mengungkapkan informasi sesuai standar akuntansi baru kepada regulator dan 

mendapatkan akses pendanaan yang lebih baik (Wang, 2011). Ini menunjukkan 
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bahwa bank memiliki peluang untuk meningkatkan besaran modal sesuai yang 

disyaratkan regulasi jika dapat mengelolanya dengan baik (Rizal & Shauki, 2019).  

 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah membahas mengenai 

PSAK 71. Penelitian Witjaksono (2018) tentang dampak ED PSAK 71 Instrumen 

Keuangan Terhadap Pedoman Akuntansi Perbankan Terkait Kredit, menemukan 

hasil bahwa dampak ED PSAK 71 Instrumen keuangan dalam hal aspek 

pembentukan CKPN terkait impairment khususnya kredit pada laporan keuangan 

Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat akan signifikan. Oleh karena itu 

Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) tahun 2008 dan Pedoman 

Akuntansi Bank Perkreditan Rakyat (PA-BPR) menjadi tidak relevan dengan 

pemberlakuan ED PSAK 71, sehingga harus dilakukan pengkinian atau revisi 

secara menyeluruh. 

Penelitian Rizal dan Shauki (2019) tentang Motif dan Kendala Bank 

Melakukan Implementasi Dini PSAK No.71 Terhadap CKPN Kredit, menemukan 

hasil bahwa bahwa motif utama bank ketika memutuskan untuk mengadopsi lebih 

awal didasarkan pada megikuti peraturan regulatornyang wajib untuk menerapkan 

IFRS 9, sedangkan kendala ketika menerapkan PSAK 71 adalah kurang pedoman 

untuk memahami standar baru dan infrastruktur perusahaan yang tidak mendukung 

perubahan standar akuntansi. 

Penelitian Witjaksono (2018) tentang Perbandingan Perlakuan Akuntansi 

Kredit Menurut PSAK 55, PSAK 71 dan Basel Accord pada Bank Umum, 

menemukan hasih bahwa terdapat perbedaan fundamental perlakuan kredit antara 

PSAK 55 dan PSAK 71 terutama dalam pembentukan CKPN dan penyebab 

utamanya sebagai berikut: 1) PSAK 55 meminta Bank menghitung dan menyajikan 

CKPN pada tanggal laporan keuangan, sedangkan PSAK 71 mensyaratkan Bank 

menghitung CKPN semenjak pengakuan kredit; 2) Untuk Probability of Default 

(PD). PSAK 55 menggunakan pendekatan Point In Time (PIT), sedangkan PSAK 

77 menggunakan pendekatan Through The Cycle (TTC). PD menurut PSAK 77 

akan senantiasa berubah sesuai pergerakan suatu bank dalam siklus ekonomi. 

sementara PD menurut Basel akan kurang memiliki sensitivitas dan kurang peka 

terhadap perubahan kondisi ekonomi. 
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Ketiga penelitian terdahulu tersebut membahas secara kualitatif bagaimana 

dampak, motif dan hambatan, dan perlakuan akuntansi atas penerapan PSAK 71 

terkait dengan kredit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian ini membahas secara kuantitatif mengenai bagaimana pembentukan 

CKPN aset keuangan berdasarkan PSAK 71 atas kredit pada sektor perbankan dan 

menganalisis dampaknya terhadap laporan keuangan dan kinerja keuangan 

perbankan.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Dampak Penerapan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

Aset Keuangan Berdasarkan PSAK 71 Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019.” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Terdapat perubahan standar akuntansi yang telah diterbitkan oleh DSAK 

dalam pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan (PSAK 71). Perubahan 

standar akuntansi baru tentunya tidak mudah dalam mengimplementasikannya. 

Meskipun terdapat permasalahan atas implementasi standar akuntansi baru, pada 

praktiknya terdapat perusahaan yang mengambil keputusan untuk melaksanakan 

implementasi dini sebelum PSAK 71  berlaku secara efektif pada tanggal 1 Januari 

2020 yang menggantikan PSAK No. 55 meskipun tidak seluruh pengaturan PSAK 

55 diubah. Industri yang terkena dampak signifikan atas perubahan tersebut salah 

satunya adalah industri perbankan. Dengan PSAK 71, bank wajib membuat 

cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan pada awal pengakuan. Salah satu 

aset keuangan tersebut adalah kredit. Pembentukan CKPN atas kredit akan terkena 

dampak pada perubahan praktik akuntansi dan laporan keuangan perbankan. 

Perubahan laporan keuangan akan berdampak juga pada rasio keuangan. Penelitian 

terkait PSAK 71 atas CKPN di Indonesia masih sangat terbatas, terutama yang 

berhubungan dengan laporan keuangan, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait 

dengan hal ini 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis telah merumuskan pertanyaan 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis penerapan PSAK 71 atas klasifikasi dan pengukuran aset 

keuangan pada laporan keuangan perbankan? 

2. Bagaimana perhitungan PSAK 71 atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) aset keuangan kredit pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2019? 

3. Bagaimana analisis dampak perubahan pada laporan keuangan perbankan 

setelah penerapan PSAK 71? 

4. Bagaimana analisis kinerja keuangan perbankan setelah penerapan PSAK 71 

diukur dengan menggunakan analisis CAMEL? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisi bagaimana penerapan PSAK 71 atas klasifikasi dan 

pengukuran aset keuangan pada laporan keuangan perbankan . 

2. Untuk menghitung CKPN aset keuangan kredit pada sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI tahun 2019 berdasarkan PSAK 71. 

3. Untuk menganalisis bagaimana dampak perubahan pada laporan keuangan 

perbankan setelah penerapan PSAK 71. 

4. Untuk menganalisis kinerja keuangan perbankan setelah penerapan PSAK 71 

diukur dengan menggunakan analisis CAMEL. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

terkait masalah yang dihadapi oleh industri perbankan dalam pembentukan 

CKPN berdasarkan PSAK 71. Penelitian ini menggunakan rasio keuangan 
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dengan metode analisis CAMEL untuk mengukur kinerja keuangan 

perbankan, sehingga diharapkan dapat memberi gambaran bagaimana 

dampaknya terhadap laporan keuangan dan kinerja perbankan. Penelitian ini 

juga dapat memberikan tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai dampak penerapan PSAK 71. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi industri 

perbankan sebagai dasar untuk menganalisis kinerja keuangan pada saat 

sebelum dan sesudah  perapkan PSAK 71. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi masyarakat umum yang akan melakukan 

kegiatan pinjaman atau kredit. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang alasan dibuatnya 

penelitian ini. Selain itu terdapat rumusan masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisannya. 

BAB 2 : Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisikan mengenai landasan-landasan teori, prinsip dan 

konsep dasar yang dibutuhkan untuk ditinjau sebagai metode pemecahan 

masalah pada penelitian ini dan bagaimana hubungannya dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan metode yang hampir sama. 

BAB 3 : Metode Penelitian 

Metode penelitian berisikan penjelasan mengenai metode apa yang akan 

digunakan dalam proses penelitian ini, terdiri dari objek penelitian, jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisis data. 

BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisikan pengumpulan dan pengolahan data sesuai alur penelitian 

yang dijelaskan pada bab tiga, sehingga terlihat bagaimana tahapan 
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pengolahan data. Bab ini juga membahas hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB 5 : Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian yang merupakan jawaban 

dari rumusan maslah dan saran berisi tentang bagaimana kedepannya 

penelitian sejenis sebaiknya dilakukan. 



Politeknik Negeri Jakarta Politeknik Negeri Jakarta Politeknik Negeri Jakarta 

 

85 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perubahan standar akuntansi instrumen keuangan dari PSAK 55 menjadi 

PSAK 71 mulai berlaku efektif 1 Januari 2020. Penerapan standar baru ini 

mengharuskan bank mengatur kembali klasifikasi dan pengukuran instrumen 

keuangan berdasarkan karakteristik kontraktual dan model bisnis entitas. Jika 

aset keuangan dengan tujuan model bisnis untuk mendapatkan arus kas 

kontraktual, maka aset keuangan tersebut diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi. Sedangkan jika aset keuangan dimiliki dengan tujuan model 

bisnis untuk memperoleh arus kas kontraktual dan untuk diperdagangkan, 

maka aset keuangan tersebut diukur pada nilai wajar dan disajikan dalam 

laporan posisi keuangan, sedangkan informasi biaya perolehan diamortisasi 

disajikan dalam laporan laba-rugi. Tetapi jika model bisnis aset keuangan 

bukan merupakan kedua model tersebut, berarti aset keuangan tersebut 

diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam 

waktu dekat. Maka aset keuangan diakui secara langsung kedalam laporan 

laba rugi.  

2. Hasil perhitungan CKPN berdasarkan PSAK 71 membuat jumlah CKPN 

mengalami peningkatan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank 

Central Asia Tbk. Hal ini dikarenakan masing-masing bank melakukan 

perhitungan CKPN menggunakan metode Expected Credit Loss (ECL) yang 

diukur menggunakan tiga parameter, yaitu probability of default (PD), loss 

given default (LGD), dan bobot risiko pada exposure at default (EAD) dengan 

masing-masing nilainya berbeda-beda tergantung kondisi bank. Semakin 

tinggi nilai ketiga parameter tersebut, maka semakin tinggi pembentukan 

CKPN. Pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, jumlah CKPN setelah 

penerapan PSAK 71 adalah 38.768.965 (dalam jutaan rupiah), sedangkan
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 jumlah CKPN sebelum penerapan PSAK 71 adalah 29.988.393 (dalam 

jutaan rupiah). Persentase perubahan kenaikan jumlah CKPN sebesar 29%. 

Pada PT Bank Central Asia Tbk, jumlah CKPN setelah penerapan PSAK 71 

adalah 34.276.078 (dalam jutaan rupiah), sedangkan jumlah CKPN sebelum 

penerapan PSAK 71 adalah 14.905.584 (dalam jutaan rupiah). Persentase 

perubahan kenaikan jumlah CKPN sebesar 130%. 

3. Pembentukan CKPN memberikan dampak pada laporan keuangan bank. 

Semakin besar pembentukan CKPN, maka dampaknya semakin signifikan. 

Pembentukan CKPN menyebabkan penurunan pada aset, laba tahun berjalan 

dan laporan perubahan ekuitas. Penurunan pada aset terjadi karena 

pembentukan CKPN berdasarkan PSA K 71 lebih tinggi sehingga akan 

mengurangi jumlah kredit yang diberikan. Pada laporan laba rugi, laba tahun 

berjalan mengalami penurunan akibat beban CKPN lebih besar. Sementara 

pada laporan perubahan ekuitas juga mengalami penurunan akibat jumlah 

laba bersih tahun berjalan menurun.  

4. Dengan adanya perubahan komponen laporan keuangan akibat pembentukan 

CKPN, kinerja keuangan yang diukur dengan analisis CAMEL juga 

mengalami perubahan. Berdasarkan rata-rata perubahan rasio keuangan, rasio 

yang terkena dampak paling signifikan adalah NPM dengan penurunan 

sebesar -6,23%. Penurunan diikuti oleh rasio LDR sebesar -1,87%, CAR 

sebesar -0,91% dan ROA sebesar -0,83%. Sedangkan peningkatan terjadi 

pada rasio NPL gross sebesar 0,03%  dan NPL net sebesar 0,02% .  

Berdasarkan sektor perbankan, dampak pembentukan CKPN terhadap rata-

rata perubahan rasio keuangan terbesar terjadi pada PT Bank Central Asia 

Tbk yaitu sebesar -1,63%. Hal ini terjadi karena pembentukan CKPN 

meningkat lebih besar. Pembentukan CKPN lebih besar karena persentase 

rata-rata bobot risiko kredit, Probability of default, tingkat kerugian yang 

ditanggung akibat default (LGD) tinggi. Selanjutnya adalah PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk memiliki rata-rata perubahan rasio terendah yaitu sebesar -

0,76%. Dapat dilihat bahwa dampak pembentukan CKPN berdasarkan PSAK 

71 pada bank pemerintah maupun bank swasta tidak jauh berbeda dilihat dari 

perubahan pada laporan keuangan dan pada rasio keuangan.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, seluruh perbankan di Indonesia dapat segera 

melakukan pembentukan CKPN sesuai PSAK 71. Sebagai konsekuensi, rasio 

keuangan setelah penerapan PSAK 71 akan memburuk, dan perbankan akan 

dihadapkan dengan berbagai tantangan, terutama terhadap penyaluran kredit. Pihak 

perbankan harus memikirkan dan membentuk manajemen risiko dengan baik untuk 

mengantisipasi dampak dari penerapan standar baru ini. Peneliti memberikan saran 

untuk pihak bank berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bank harus menetapkan kriteria pemberian kredit yang sehat sebelum 

melakukan penyaluran kredit kepada nasabah.  

2. Bank juga harus mengidentifikasi risiko kredit bagaimana kondisi nasabah 

dan ketepatan  waktu pembayaran.  

3. Melakukan penilaian kualitas kredit dan mempertimbangkan proyeksi 

makroekonomi seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, BI rate, dan lain-lain.  

4. Bank juga dapat melakukan restrukturisasi kredit untuk debitur yang kesulitan 

dalam pembayaran kredit.  

5.3 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian hanya terdiri satu sektor industri, yaitu industri perbankan, 

sehingga belum dapat digeneralisasi ke sektor industri lain. 

2. Informasi debitur yang sangat terbatas membuat penelitian ini menggunakan 

beberapa asumsi untuk melakukan perhitungan CKPN, sehingga hasil 

perhitungan CKPN hanya sebatas prediksi. 

3. Rasio yang digunakan terbatas, hanya lima rasio, yaitu CAR, NPL, NPM, 

ROA, dan LDR sehingga tidak dapat digeneralisasikan secara keseluruhan 

dalam menilai kinerja keuangan setelah adanya pembentukan CKPN.  

Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
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1. Dapat melakukan penelitian pada sektor industri lain. Sehingga dampak 

pembentukan CKPN dapat dilihat secara luas selain pada industri perbankan. 

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan data primer seperti 

melakukan wawancara kepada manajemen perusahaan yang akan dijadikan 

sampel agar hasil penelitian bisa lebih mendekati yang sebenarnya. 

3. Memperluas cakupan analisis rasio yang digunakan, sehingga dampak 

pembentukan CKPN dapat dilihat secara luas dan menyeluruh.
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